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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif,  penelitian berdasarkan fakta, bebas prasangka, mengunakan prinsip analisa,  mengunakan hipotesa, mengunakan ukuran objektif dan mengunakan data kuantitatif atau yang di kuantitatif kan. (Aprina dan Anita, 2015).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada bulan Februari tahun 2019 yang  bertempat di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa. 
C. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti  menggunnakan desain penelitian analitik yaitu untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel secara observasional, dengan menggunakan metode pendekatan Cross Sectional, yang merupakan penelitian observasional, dimana cara pengambilan data variabel bebas dan variabel tergantung dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan. (Notoatmodjo, 2012).
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti
tersebut. (Notoatmodjo, 2012).
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Keseluruhan dari unit analisis yang karakterisktiknya akan diduga (diteliti) dan anggota dari populasi disebut sebagai unit populasi atau elemen populasi. Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri atau kriteria yang sama. (Aprina dan Anita, 2015). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang menggunakan jasa PMB Sulasmi Kecamatan Rajabasa dalam menggunakan jasa pelayanan pemasangan Akseptor KB Suntik 3 bulan yang berjumlah 375 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan Objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi penelitian. (Notoatmodjo, 2012).
Sampel sebagian dari seluruh populasi yang menjadi objek peneliti yang mempunyai karakteristik yang sama dengan populasinya (Aprina dan Anita, 2015).
a. Besar Sampel
Untuk menentukan besar sampel digunakan rumus sampel Taro Yamane (Slovin).
	


Keterangan :
n 		= jumlah sampel
N		= jumlah populasi
		= presisi (ditetapkan tingkat penyimpangan yang diinginkan 
5% dengan tingkat kepercayaan 95%).
Berdasarkan rumus tersebut, bila jumlah populasi 375maka diperoleh
Jumlah sampel sebagai berikut :






Jadi Jumlah Sampel dalam penelitian ini sebesar 193 Responden
b. Cara Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling yakni pengambilan sampel secara acak dengan cara mengundi anggota populasi  (lottery technique). Semua sampel yang memenuhi syarat yang datang ketempat penelitian dijadikan sampel penelitian sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi serta berdasarkan waktu pengumpulan data yang tersedia. (Notoatmodjo, 2012).
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2001 dalam Susila&Suyanto, 2015). Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Independen
Variabel Independen/bebas dalam penelitian tersebut adalah : Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik 3 Bulan
2. Variabel Dependen
Variabel Dependen/terikat dalam penelitian tersebut adalah :Tekanan Darah Tinggi
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi Operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana mengukur suatu variabel (Susila & Suyanto, 2015).
Tabel  3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara
Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen

	Lama  penggunaan Kontrasepsi Suntik 3 Bulan

	Lama Penggunaan Akseptor KB suntik 3 bulan di praktek mandiri bidan Sulasmi dikecamatan rajabasa
	Studi Dokumentasi Rekam  Medik di Buku KB Praktek Mandiri Bidan Sulasmi.
	Lembar
Ceklis
	0 :Pemakaian  KB Suntik 3 bulan >2 Tahun.

1 :Pemakaian KB Suntik 3 bulan <2Tahun

(Jurnal Ade, 2015)
	Ordinal

	Dependen

	Tekanan Darah Tiinggi
	Kejadian kenaikan tekanan darah pada ibu yang menggunakan KB suntik 3 bulan dengan tekanan sistoliknya 140 mmHg dan tekanan diastolik yang  90 mmHg
	Studi Dokumntasi Rekam  Medik di Buku KB Praktek Mandiri Bidan Sulasmi
	Lembar Ceklis
	0 : Hipertensi dengan TD ≥ 140/90 mmHg

1 : tidak  Hipertensi dengan TD <  140/90 mmHg

(Widjaya, 2013)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data (Susila & Suyanto, 2015).
1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data Sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya telah berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
2. Adapun proses pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Peneliti mendapat surat izin pra survey penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.
b. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin pra survey penelitian tersebut kebidan praktek mandiri Sulasmi Kecamatan Rajabasa untuk memperoleh data kunjungan ibu yang memakai akseptor KB.
c. Setelah mendapat izin dari praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa, peneliti melakukan pencatatan jumlah populasi yang akan diteliti berdasarkan data yang diberikan.
d. Peneliti meminta surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.
e. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian tersebut kebidan praktek mandiri Sulasmi Kecamatan Rajabasa untuk melakukan penelitian pada bulan Februari 2019.
f. Setelah mendapat izin dari praktek mandiri bidan Sulasmi, Kecamatan Rajabasa untuk melakukan penelitian, peneliti melakukan penelitian terhadap responden. Kemudian peneliti mengumpulkan data yang di peroleh dari hasil lembar ceklis yang dimana data didapatkan di rekam medik PMB Sulasmi dengan metode studi dekomentasi rekam medik.
g. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Alimul, 2011). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan studi dokumentasi rekam medik dibuku KB PMB Sulasmi.
H. Pengolahan Data
1. Editing
Menurut Aprina dan Anita (2015) editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau instrument penelitian apakah jawaban dalam penelitian itu sudah :
a. Lengkap : semua (pertanyaan sudah terisi jawabannya).
b. Jelas : jawaban pertanyaan apakah tulisannya cukup jelas terbaca.
c. Relevan : jawaban yang tertulis apakah relevan dengan pertanyaannya.
d. Konsisten : apakah antara beberapa pertanyaan yang berkaitan isi jawaban konsisten.
Pada penelitian ini peneliti melakukan editing pada saat menerima dokumentasi rekam medik yang telah di isi di Buku KB PMB Sulasmi. di periksa kebenaran dan kelengkapannya. Bila didapatkan rekam medik yang belum lengkap maka peneliti meminta kepada bidan sulasmi untuk melengkapinya.
2. Coding
Coding  merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data terbentuk angka/bilangan. (Aprina dan Anita, 2015). 
Coding  adalah memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahan data  jika akan menggunakan komputer. Dalam hal ini pengolahan data memberikan kode pada semua variabel, kemudian mencoba menentukan tempatnya di dalam coding sheet/coding form (Arikunto, 2010).
Coding dalam penelitian ini peneliti memberikan kode atau tanda pada setiap jawaban untuk mempermudah dalam pengolahan dan analisis data serta berpedoman pada definisi operasional.
Pada variabel Hipertensi (Kode 0 =untuk katagori Hipertensi jika nilai tekanan darah ≥ 140/90 mmHg sedangkan Kode 1 = untuk katagori tidak hipertensi jika nilai tekanan darah<  140/90 mmHg), Variabel Kontrasepsi Suntik 3 Bulan (Kode 0 : Jika responden menggunakanKB Suntik 3 bulan lebih dari 2 tahun, kode 1: jika responden menggunakan KB Suntik 3 bulan Kurang dari 2 tahun).
3. Proccessing
Setelah seluruh lembar ceklis terisi penuh dan benar, dan sudah melewati pengkodingan, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisi. Pemprosesan data dilakukan dengan cara mengentri data lembar ceklis yang sudah terisi data ke paket komputer. Ada beberapa paket yang dapat digunakan untuk pemprosesan data dengan masing-masing kelebihan dan kekurangan. Salah satu paket program yang sering digunakan untuk entri data adalah program SPSS for window (Statistical Program for Sosial Science). (Aprina dan Anita, 2015).
4. Cleaning
Cleaning  (Pembersihan data) merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah diproses atau di-entry apakah ada kesalahan atau tidak, keselahan tersebut kemungkinan terjadi pada saat memasukan data. (Aprina dan Anita 2015).
I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan/mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, serta untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai faktor-faktor serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti. Analisis Univariat adalah analisis yang menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok (Susila & Suyanto, 2015).
2. Analisis Bivariat
Analisis Bivariat digunakan untuk menguji hipotesis hubungan/pengaruh antara dua variabel (Susila & Suyanto, 2015).
Pada penelitian ini digunakan uji Chi Square. Uji Chi Square atau sering disebut juga uji chi kuadrat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang terdapat pada baris dengan kolom. Jenis data yang digunakan untuk uji chi square harus berbentuk data frekuensi, bukan data yang berbentuk rasio ataupun skala serta menggunakan uji Odds Rasio (Or) bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (pada data kategorik) dengan menggunakan Cross sectional.




